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ABSTRAK

M. Afif Alkhoiri (2025) : Evaluasi Proses Pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan
Kurikulum Merdeka Belajar Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Bungo”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya disiplin peserta didik
dalam mengenakan pakaian olahraga, kurangnya minat terhadap materi
pembelajaran, serta rendahnya keterlibatan dalam kegiatan praktik. Selain itu,
metode pembelajaran yang kurang bervariasi membuat pembelajaran terasa
monoton sehingga hasil belajar peserta didik belum optimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proses pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan penerapan Kurikulum Merdeka
di MTsN 4 Bungo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah satu orang guru PJOK di MTsN 4 Bungo. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan proses
pembelajaran PJOK berdasarkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah merancang pembelajaran
sesuai prinsip Kurikulum Merdeka melalui penyusunan modul ajar, penggunaan
metode yang aktif dan menyenangkan, serta evaluasi yang dilakukan dengan
rubrik dan umpan balik langsung. Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum
Merdeka memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
PJOK di MTsN 4 Bungo.

Kata Kunci: Evaluasi, PJOK, Kurikulum Merdeka, MTsN 4 Bungo,
Pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat I yang menyatakan
bahwa; ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Mengingat pentingnya Pendidikan, sehingga pemerintah berusaha
memberikan kesempatan bagi seluruh warga negara untuk mendapatkan
Pendidikan dan pengajaran salah satunya PJOK. Hal ini dikarenakan pjok
memiliki peran sangat strategis dalam membentukan manusia seutuhnya.

PJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya,
melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan
mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang,
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan
mentalnya Razouki, (2021: 123). Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan
dominan dalam pembelajaran PJOK Petrie, (2021: 15). Tujuan PJOK secara
umum tidak hanya mengembangkan pada ranah pisikomotoriknya saja tetapi

juga pada ranah efektif dan kognitif.



Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam
pembelajaran PJOK. Selain itu, keunikan lainnya dari PJOK adalah dapat
meningkatkan  kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik,
meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik, dan meningkatkan
pengertian peserta didik dalam prinsipprinsip gerak serta bagaimana
menerapkannya dalam praktik (Wright & Richards, 2021: 12). Peserta didik
yang aktif, dalam arti positif, akan dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, sehingga ketercapaian pembelajaran PJOK yang indikatornya
adalah kebugaran tercapai. Begitu juga sebaliknya, bila peserta didik malas
dalam mengikuti pembelajaran, maka indikator yang berupa kebugaran akan
sulit tercapai.

Dalam pembelajaran PJOK akan mencapai hasil yang maksimal
apabila pelaksanaanya disekolah baik dan menarik. Guru berusaha dengan
sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang diberikan di lapangan
dapat berpengaruh positif terhadap diri peserta didik. Maka setiap
pembelajaran hendaknya di evaluasi untuk mengetahui keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran PJOK. “Pada dasarnya, esensi pendidikan adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
berakhlak dan memiliki kompetensi yang bermanfaat bagi diri, masyarakat,
dan bangsanya” (World Bank, 2020: 32). Dalam perspektif Pendidikan
Jasmani, premis tersebut diformulasikan dalam bentuk capaian
pembelajaran yang bermuara pada dua hal, yakni literasi fisik dan karakter.

Untuk sampai pada tujuan tersebut diperlukan kurikulum yang merupakan



pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pada setiap tingkatan
pendidikan.

Pertanyaannya kemudian, apakah tujuan pendidikan jasmani sudah
tercapai sebagaimana yang diharapkan? Harus diakui, berdasarkan hasil-
hasil riset selama 20 tahun terakhir, capaian pembelajaran PJOK masih jauh
dari harapan (Maksum & Indahwati, 2021: 45). Perlu ada evaluasi yang
menyeluruh bertalian dengan penyelenggaraan pendidikan, baik di jenjang
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah
Menengah Atas (SMA/SMK) termasuk muatan kurikulum yaitu mata
pelajaran di sekolah.

Karena itu, keluarnya kebijakan perubahan struktur kurikulum yang
tertuang dalam Kepmendikbudristek No. 162 Tahun 2021 tentang Program
Sekolah Penggerak dapat dimengerti (Kemendikbudristek, 2021).
Kurikulum hasil perubahan, yang kemudian disebut “Kurikulum Merdeka
Belajar”, diarahkan pada upaya memberikan kemerdekaan kepada peserta
didik untuk memilih apa yang ingin mereka pelajari sesuai dengan bakat dan
minatnya. Pada tataran ini kita sepakat bahwa pendidikan harus
membebaskan dan memberdayakan, bukan membelenggu sebagaimana
kritik Paulo Freire (Camargo-Plazas et al., 2021: 45).

Merdeka Belajar adalah program kebijakan baru Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI), yang
mengandung esensi kemerdekaan berpikir. Tentu saja, kemerdekaan berpikir

ini haruslah ada pada para pengajar yang kemudian menjadi transfer of



learning kepada peserta didik. Untuk itu, kurikulum merdeka belajar perlu
dipersiapkan secara memadai, mulai dari, tataran makro seperti kajian
akademik dan infrastruktur kebijakan, sampai pada tataran mikro seperti
pemahaman guru dan implementasinya. Perlu disadari bahwa setiap
perubahan kebijakan akan berdampak pada pelaksanaan di lapangan, baik
pada skala kecil maupun besar.

Mengutip dari laman Kemendikbudristek, awal tahun 2022
Kementerian ini kembali melakukan satu gebrakan terkait kurikulum.
Mereka memberikan tiga pilthan kepada satuan pendidikan dapat
menerapkan  kurikulum yang berbeda sebagai pilihan dalam
menyelenggarakan Pendidikan, yaitu Kurikulum 2013 (K13), Kurikulum
Darurat (penyederhanaan kurikulum secara mandiri), dan Kurikulum
Prototipe. Keluarnya kebijakan perubahan struktur kurikulum yang tertuang
dalam Kepmendikbudristek No. 162 Tahun 2021 tentang Program Sekolah
Penggerak dapat dipahami (Kemendikbudristek, 2021). Tujuan mulianya
adalah agar peserta didik-peserta didik Indonesia menjadi lebih beradaptasi
dengan kemajuan teknologi, dengan tetap menciptakan budaya HOTS
sebagai pemenuhan tujuan pembelajaran abad ke-21.

Untuk menjamin keterlaksanaan dan keberhasilan program
implementasi kurikulum merdeka belajar tentu saja perlu dilakukan upaya
sungguh-sungguh serta memantau keterlaksanaannya di sekolah-sekolah.
Meskipun untuk saat ini masih belum semua jenjang pendidikan

melaksanakan secara utuh atau menyeluruh, dan hanya sebagian saja yang



melaksanakannya. Demikian juga evaluasi harus tetap dilakukan, termasuk
hal-hal yang bertalian dengan penyelenggaraan Pendidikan.

Pelaksanaan evaluasi mengacu pada Permendikbud Ristek No. 32
Tahun 2022 pasal 56 ayat 1 berbunyi evaluasi terhadap pencapaian
pemenuhan Standar Tekhnis Pelayanan Minimal Pendidikan dilakukan oleh
pemerintah Daerah dan Kementrian dalam rangka perbaikan mutu
Pendidikan. Berdasarkan Permendikbud Ristek tersebut evaluasi memegang
peran penting untuk perbaikan mutu Pendidikan. Sehingga evaluasi dapat
diartikan sebagai perangkat kegiatan belajar mengajar yang sangat
menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar.

Menurut Trianto (2020: 45), evaluasi proses pembelajaran mencakup
tiga komponen utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Perencanaan pembelajaran yang baik mencerminkan kompetensi yang ingin
dicapai dan metode yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan,
keterlibatan guru dan peserta didik memainkan peran penting dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif. Evaluasi pembelajaran perlu
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana kompetensi dan tujuan
pembelajaran telah tercapai, sesrta untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan dalam proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran juga dapat
memberikan masukan bagi pengembangan program pembelajaran yang
lebih aktif dan efesien. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga penting dalam

rangka menjamin mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah.



Berdasarkan hasil observasi di MTsN 4 Bungo, terdapat beberapa
kendala dalam proses pembelajaran PJOK, seperti rendahnya disiplin
peserta didik dalam mengenakan pakaian olahraga, kurangnya minat
terhadap materi yang disampaikan, serta rendahnya keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan praktik. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang
bervariasi menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang
menarik, sehingga hasil belajar peserta didik belum optimal. Oleh karena
itu, diperlukan evaluasi yang mendalam untuk mengidentifikasi
permasalahan secara komprehensif serta menemukan solusi yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran PJOK sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya evaluasi setelah
pembelajaran pada proses Pendidikan dan pengajaran maka penulis
bermaksud mengadakan penelitian tentang “ evaluasi proses pembelajaran
PJOK kurikulum Merdeka belajar di MTs Negeri 4 Bungo.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan
yang berkaitan dengan aktivitas belajar peserta didik Di MTs N 4 Bungo
yang dapat di identifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran PJOK kurang menarik.
2. Metode pengajaran yang kurang menarik.

3. Kurikulum yang di gunakan kurikulum Merdeka Belajar.



4. Proses pembelajran praktek PJOK kurang lancar tidak dilakukanya
pendinginan setelah aktivitas pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi kurang optimalnya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran praktik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran praktik PJOK di MTsN 4 Bungo.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas dapat
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani
oalharga dan kesehatan kurikulum merdeka belajaran?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran praktek pendidikan jasmani
olahraga dan keseharan mulai dari : pendahuluan ,imti dan penutup?
3. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran praktek pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan dalam proses pembelajaran PJOK di MTs
Negeri 4 Bungo.
F. Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di

atas, maka penelitian ini diharapkan berguna untuk:



. Untuk penulis yaitu sebagai syarat akhir dalam memperoleh gelar strata
satu (S1) Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Departemen Pendidikan
Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Pihak sekolah sebagai bahan masukan dan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK .

. Bagi peserta didik, sebagai salah satu sarana dan prasarana yang dapat
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajran PJOK olahraga dan
Kesehatan.

. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal
penelitian.

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan.

Sebagai reverensi untuk melakukan penelitian sebelumnya.

. Untuk jurusan Pendidikan olahrga, membantu mahapeserta didik dalam

meningkatkan kuantitias dan kualitasnya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi

proses pembelajaran PJOK Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 4 Bungo,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran PJOK di MTs Negeri 4 Bungo sudah berjalan
baik. Guru membuat modul ajar yang berisi tujuan pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan, strategi, dan penilaian. Perencanaan ini sesuai dengan
prinsip Kurikulum Merdeka, karena disusun berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara aktif, menyenangkan, dan
melibatkan siswa secara langsung. Kegiatan praktik PJOK berjalan melalui
tiga tahap: pendahuluan, inti, dan penutup. Guru berhasil menciptakan
suasana belajar yang membuat siswa lebih semangat, sesuai dengan
pendekatan berpusat pada siswa dalam Kurikulum Merdeka.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, mencakup aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Guru menggunakan rubrik penilaian dan
memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Evaluasi ini tidak hanya
untuk menilai hasil, tetapi juga membantu siswa mengetahui kelebihan dan

kekurangannya.
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Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran PJOK di MTs Negeri 4 Bungo telah berjalan dengan
cukup baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal ini
berdampak positif terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik,
suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta pencapaian tujuan

pembelajaran yang lebih maksimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan simpulan penelitian ini, peneliti

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi berbagai pihak terkait.

1.

guru PJOK disarankan untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka,
khususnya dalam hal pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, dan
integrasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Hal ini dapat dilakukan
melalui pelatihan, workshop, atau forum komunitas belajar bersama antar
guru.

Pihak madrasah diharapkan dapat mendukung secara optimal pelaksanaan
pembelajaran PJOK dengan cara melengkapi sarana dan prasarana
olahraga yang masih terbatas, serta memberikan ruang yang cukup bagi
guru untuk berinovasi dalam menyusun dan mengimplementasikan modul
ajar.

Diperlukan penguatan sistem dokumentasi dan refleksi hasil belajar

peserta didik sebagai bagian dari asesmen pembelajaran yang utuh dan
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berkelanjutan. Guru perlu difasilitasi untuk mengembangkan portofolio
belajar peserta didik sebagai bentuk pelacakan kemajuan belajar secara
menyeluruh. Keempat, untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan kolaboratif, penting bagi pihak madrasah untuk
mendorong terjalinnya kerja sama antar guru lintas mata pelajaran dalam
menyusun proyek-proyek berbasis Profil Pelajar Pancasila.

. penting untuk meningkatkan peran serta peserta didik dalam proses
perencanaan dan evaluasi pembelajaran PJOK agar tercipta suasana
belajar yang lebih partisipatif, menyenangkan, dan sesuai dengan minat

serta kebutuhan peserta didik.
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